BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada wirausaha budidaya jamur

tiram di Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan kota Banjarmasin:

1. Manajemen dari fungsional dalam pengeorganisasian terdapat
kurangnya jumlah tenaga kerja untuk mengelola wirausaha budidaya
jamur tiram sehingga pekerjaan tidak terstruktur dan dari segi
manajemen persediaan bahan baku sulitnya mendapatkan bahan baku
karena harus bersaing dengan perusahaan lain sehingga harus
melakukan pembeliaan sekaligus dan menyimpannya digudang untuk
satu bulan persediaan.

2. Dalam strategi memasarkannya pihak pengelola hanya memasarkan
jamur tiram dipasar tradisional dan pengepul serta belum mampu
memenuhi permintaan pasar modern karena adanya persaingan dari
jamur tiram hasil budidaya dari luar daerah yaitu daerah Jawa.

3. Dalam pandangan Manajemn syariah yang dilakukan oleh pengelola
wirausaha budidaya jamur tiram secara keseluruhan dapat dikatakan
sesuai dengan perintah Allah SWT dan menjauhi laranganNya. Karena
sudah mengikuti melakukan suatu pengelolaan dengan rapi, benar dan

teratur tidak asal-asalan dan juga dari pemasaran sudah sesuai dengan
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akad muamallah serta pengadaan bahan baku serbuk kayu yang

dilakukan melalui transaksi jual beli rukun syaratnya telah terpenuhi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh

peneliti, maka penulis merekomendasikan berupa saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya pengelola wirausaha budidaya jamur tiram yang ada di Dinas
Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan memperhatikan lagi
jumlah persediaan dengan menambah lagi persediaan bahan baku
dengan cara mendatangkan dari luar daerah dalam jumlah lebih besar
dan jumlah tenaga kerja atau pengelola ditambah sehingga dapat
mengembangkan dan memproduksi lebih banyak lagi jumlah hasil
wirasausaha jamur tiram.

2. Pihak pengelola sebaiknya menggandeng usaha rumahan agar bisa
mengolah jamur tiram menjadi olahan makanan yang bervariasi seperti
kripik jamur, jamur krispi dan sejenisnya sehingga bisa menimbulkan

peluang usaha baru.



